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Abstract 
Abstrak: Laboratorium Jurusan SESA FKIP Universitas Jambi merupakan penyedia fasilitas penunjang akademik yang dapat dipinjam oleh mahasiswa SESA. Adapun alat laboratorium berupa alat peraga, perangkat multimedia, kostum pertunjukan, instrumen musik, metal detektor, theodolite dan lain sebagainya. Namun sistem pelayanannya masih bersifat manual, sehingga menjadikan mahasiswa kesulitan melakukan proses peminjaman fasilitas maupun mengakses laboratorium. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan inovasi pada sistem pelayanan laboratorium. Solusi yang diterapkan adalah pemanfaatan teknologi informasi, platform Lynk.id. Lynk.id sendiri menyerupai website yang sederhana. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yakni Addie Model. Hasil kegiatan peningkatkan efektivitas pelayanan Laboratorium Jurusan SESA FKIP Universitas Jambi melalui pemanfaatan platform digital Lynk.id telah berjalan dengan baik. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa inovasi layanan berbasis teknologi digital melalui Lynk.id dapat menjadi solusi efektif dalam menjawab tantangan dalam meningkatkan efektifitas layanan dan pengelolaan laboratorium di lingkungan perguruan tinggi.
Kata kunci: Efektifitas layanan, Laboratorium, Lynk.id
Abstract: Jurusan SESA FKIP Universitas Jambi Laboratory is a provider of academic support facilities that can be borrowed by students. The laboratory equipment is in the form of teaching aids, multimedia devices, performance costumes, musical instruments, metal detectors, theodolites and so on. However, the service system is still manual, making it difficult for students to borrow facilities and access the laboratory. To overcome this, an innovation was made in the laboratory service system. The solution applied is the utilisation of information technology, the Lynk.id platform. Lynk.id itself resembles a simple website. The method used in this activity is the Addie Model. The results of activities to improve the effectiveness of SESA Laboratory services through the use of the Lynk.id digital platform have gone well. This activity also shows that digital technology-based service innovation through Lynk.id can be an effective solution in answering challenges in increasing the effectiveness of laboratory services and management in the university environment.
Keywords:  Service effectiveness, Laboratory, Lynk.id
Pendahuluan 
Di lingkungan perguruan tinggi, Laboratorium menjadi satu di antara elemen penting dalam mendukung proses pembelajaran.(Muhajarah and Sulthon 2020) Selain itu, laboratorium juga berfungsi sebagai sarana penelitian dan pengabdian. Laboratorium di perguruan tinggi sendiri terbagi menjadi dua madzab, yakni eksakta dan non-eksakta. Pada ilmu eksakta, laboratorium ditempatkan sebagai ruang aktivitas alam yang melakukan eksperimen atau pengembangan desain. Sementara dalam ilmu non-eksakta, laboratorium tidak hanya diarahkan sebagai teaching lab yang berisi peralatan praktik, seperti komputer, modul, alat musik, dan lain sebagainya. Tetapi juga sebagai wadah dalam mengintegerasikan perspektif pemecahan permasalahan dan prototype model pemecahan masalah.(Utari 2017)
Jurusan SESA (Sejarah, Seni, dan Arkeologi) merupakan jurusan dengan rumpun ilmu non- eksakta yang ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Jambi. Seperti halnya di universitas lainnya, Jurusan SESA memiliki laboratorium yang digunakan dan dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran, penelitian dan pengabdian. Kendati demikian, laboratorium di Jurusan SESA lebih ditekankan untuk menunjang pembelajaran mahasiswa sebagaimana yang di atur pada Peraturan Mendikbud no 49 tahun 2014.(Admin 2025) 
Pelayanan Laboratorium Jurusan SESA sendiri tergolong masih baru. Hal ini dikarenakan struktur laboratorium jurusan  secara resmi baru dibentuk. Pembentukan struktur laboratorium ini berdasarkan tindak lanjut atas keputusan rektor Universitas Jambi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pelayanan laboratorium yang terintegrasi. Sebelum pembentukan struktur, pelayanan laboratorium di Jurusan SESA bersifat parsial dan tersebar di setiap program studi. Secara tidak langsung setiap program studi memiliki otoritas masing-masing terhadap laboratorium.  Meski dikelola langsung oleh setiap program studi, namun pemanfaatan laboratorium oleh mahasiswa tidak optimal. Hal ini disebabkan kurangnya koordinasi dan tumpang tindih wewenang atas laboratorium. 
Satu di antara bentuk layanan laboratorium Jurusan SESA adalah penyediaan fasilitas penunjang akademik yang dapat dipinjam oleh mahasiswa, seperti alat peraga, perangkat multimedia, kostum pertunjukan, instrumen musik, metal detektor, theodolite dan lain sebagainya. Sistem pelayanan yang masih bersifat manual menjadikan mahasiswa kesulitan melakukan proses peminjaman fasilitas maupun mengakses laboratorium. Padahal keberhasilan kegiatan praktikum laboratorium pada bidang ilmu humaniroa adalah penggunaan laboratorium yang efektif. Di mana tingkat keefektifan tersebut berdasarkan intensitas penggunaan dan pengorganisasian.(Rachman 2019)
Untuk mengatasi masalah kesulitan dalam proses peminjaman fasilitas maupun mengakses laboratorium Jurusan SESA, maka dilakukan inovasi pada sistem pelayanan laboratorium. Solusi yang diterapkan adalah pemanfaatan teknologi informasi, platform Lynk.id. Lynk.id sendiri menyerupai website yang sederhana, namun Lynk.id tidak tergolong sebagai website. Lynk.id lebih pada situs jejaring, di mana banyak digunakan oleh para professional maupun pencari kerja dalam membangun koneksi. Di Indonesia, platform ini banyak digunakan. Sebagaimana dicatat oleh survei We Are Social, Lynk.id menempati posisi 9 sebagai platform yang banyak digunakan masyarakat Indonesia, baik untuk berbisnis maupun mencari pekerjaan. Di sisi lain, Lyink.id dapat dimanfaatkan untuk menopang dan memperkuat system Pendidikan. Pasalnya Lynk.id mudah diakses, baik melalui desktop, web seluler maupun aplikasi seluler. Selain itu tampilan Lynk.id ramah bagi penggunannya.(Suryaman and Karningsih 2023, 2)
Melalui platform Lynk.id ini, berbagai informasi terkait layanan laboratorium, yakni jadwal peminjaman, form digital, kontak pengelola, dan prosedur penggunaan fasilitas, dapat diakses dengan mudah oleh seluruh civitas akademika Universitas Jambi. Pemanfaatan teknologi ini diharapkan tidak hanya menyederhanakan proses pelayanan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan laboratorium.
Metode 
Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan Jurusan Sejarah, Seni, dan Arkeologi (SESA) Universitas Jambi Muara Jambi Provinsi Jambi pada tanggal 15 Januari hingga 25 April 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan Laboratirum SESA Universitas Jambi kepada mahasiswa melalui aplikasi Lynk.id. Adapun alat yang digunakan meliputi laptop Intel Core i5, ram 16 GB, windows 10. Sementara bahan yang digunakan adalah Lynk.id dan google form. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yakni Addie Model. Metode Addie memiliki lima tahapan proses, yakni  Analysis (analisis), Design (Desain), Develop (Membangun/mengembangkan), Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi).(Rosmiati 2019, 262) Pada tahap analisis, dilakukan proses survey yang menjadi kendala dan keluhan mahasiswa selama melakukan proses peminjaman alat maupun ruangan Labortaorium SESA. Hasil survey tersebut dilakukan analisis data dengan melihat komparasi dan perolehan data untuk menemukan pokok permasalahan.(Fernandes et al. 2025)
 Setelah ditemukan pokok utama permasalahannya, dilakukan tahapan desain. Pada proses ini dilakukan tahapan desain sistem layanan. Layanan yang dimaksud untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa. Lalu dilakukan tahapan pengembangan, pada tahap ini dilakukan pembuatan platform layanan melalui Lynk.id. Di mana layanan-layanan yang dibutuhkan mahasiswa disusun dalam platform. Selanjutnya dilakukan tahap penerapan Pada tahap ini dilakukan uji coba layanan dan seberapa efektif penggunaan layanan ini. Terakhir tahap evaluasi. Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi secara terukur dan dilakukan perbaikan apabila ada kesalahan maupun kekurangan. Adapun pengukuran mencakup reaksi mahasiswa, perubahan perilaku serta dampak yang dihasilkan setelah adanya layanan laboratorium melalui Lynk.id.(Winarni, Arofah, and Zamakhsyari 2025)


Hasil Dan Pembahasan
Analisis Masalah 
Laboratorium Jurusan SESA FKIP Universitas Jambi secara resmi baru dibentuk berdasarkan kebijakan kelembagaan yang dikeluarkan oleh Rektor Universitas Jambi. Sebelumnya, sistem pelayanan laboratorium tidak terpusat, melainkan tersebar di masing-masing program studi, yaitu Ilmu Sejarah, Sendratasik, Karawitan, Sastra Indonesia, dan Arkeologi. Masing-masing prodi mengelola alat dan ruang praktiknya sendiri, dengan aturan dan prosedur peminjaman yang berbeda-beda. Hal ini menimbulkan sejumlah permasalahan administratif dan teknis, yang tidak hanya berdampak pada efisiensi pelayanan, tetapi juga pada kepuasan mahasiswa sebagai pengguna layanan.
Kondisi ini semakin kompleks ketika laboratorium dihadapkan pada tuntutan untuk lebih adaptif dan terbuka terhadap perkembangan teknologi dan sistem pelayanan berbasis digital (Ekaputra 2024). Di sisi lain, mahasiswa dan dosen membutuhkan sistem layanan yang cepat, ringkas, dan transparan, terutama dalam proses peminjaman alat peraga, ruang praktik, hingga dukungan teknis lainnya untuk kegiatan akademik dan non-akademik. Dalam mengidentifikasi permasalahan secara lebih sistematis, dilakukan proses survey kepada mahasiswa, tenaga kependidikan dan dosen dari lima prodi Jurusan SESA. Survey dilakukan melalui Google Form dengan melibatkan 52 responden. Di mana survey yang dilakukan untuk mengetahui berbagai informasi mengenai pendapat, sikap, dan respon terhadap permasalahan yang dihadapi.(Maidiana 2021) Angket survey Google Form ini terdiri dari 16 pertanyaan, dan disebar melalui WhatsApp Group (WAG). 
Hasil survey Google Form menunjukkan bahwa 78 persen responden kesulitan mencari informasi peminjaman alat atau ruangan, 61 persen responden mengalami tumpang tindih jadwal penggunaan fasilitas, 85 persen reseponden menyatakan akan lebih mudah mengakses layanan laboratorium jika ada satu tautan yang berisi semua kebutuhan layanan. Dari data tersebut, juga ditemukan lima isu utama yang menjadi keluhan mahasiswa dan pengelola laboratorium, yakni:
1) Kurangnya sentralisasi informasi. Mahasiswa kesulitan mendapatkan informasi mengenai fasilitas laboratorium, jadwal ketersediaan ruangan, dan tata cara peminjaman. Informasi tidak tersebar dan harus ditanyakan langsung ke pengelola yang belum tentu tersedia saat dibutuhkan.
2) Proses peminjaman secara manual dan tidak terdokumentasi baik. Sebagian besar proses peminjaman dilakukan secara lisan, beberapa melalui surat resmi kepada staff prodi maupun jurusan. Meski demikian proses peminjaman tersebut tanpa dokumentasi tertulis yang jelas. Hal ini menyebabkan konflik penggunaan alat, tumpang tindih jadwal ruangan, dan ketidakteraturan dalam pemeliharaan alat.
3) Minimnya standarisasi pelayanan antar prodi, hal ini terjadi karena sebelumnya masing-masing prodi memiliki otonomi pengelolaan, maka prosedur peminjaman, durasi penggunaan, dan kriteria peminjam berbeda-beda. Sebagai contoh, mahasiswa prodi Sendratasik dapat meminjam alat dan ruangan hanya dengan izin dosen, sementara di prodi sejarah harus melalui pengajuan surat ke jurusan.
4) Keterbatasan teknologi dan sistem pendukung digital. Hingga awal 2025, belum tersedia laman digital maupun sistem daring sederhana yang bisa memfasilitasi peminjaman alat atau pengajuan jadwal praktik. Hal ini sangat bertolak belakang dengan kebutuhan generasi mahasiswa yang serba digital dan mobile-first.

Berdasarkan pengelompokan isu-isu di atas, maka dapat diklasifikasikan tiga kategori permasalahan utama, yakni pertama, masalah informasi dan komunikasi., tidak adanya saluran informasi yang resmi dan mudah diakses menyebabkan miskomunikasi antara mahasiswa, dosen, dan pengelola laboratorium. Kedua, masalah administrasi dan tata kelola, di mana tidak adanya sistem dokumentasi peminjaman dan alur kerja yang jelas mengakibatkan pelayanan tidak efisien dan sulit dipertanggungjawabkan. Ketiga, masalah teknologi dan aksesibilitas, di mana tidak ada sistem digital menghambat efisiensi pelayanan dan membuat laboratorium tertinggal dari sisi inovasi.
Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak langsung terhadap efektivitas pembelajaran dan produktivitas mahasiswa. Beberapa dampak yang teridentifikasi di antaranya, tertundanya kegiatan praktik dan penelitian karena peminjaman alat tidak jelas statusnya, terjadinya konflik atau ketegangan antar pengguna fasilitas karena tidak ada sistem antrian dan dokumentasi yang transparan, dan menurunnya motivasi mahasiswa untuk menggunakan laboratorium karena merasa prosesnya berbelit dan tidak ramah pengguna.
Maka permasalahan ini perlu segera diselesaikan secepatnya, terlebih laboratorium merupakan instrumen penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, perlu adanya sistem baru yang mampu menjawab tantangan komunikasi, administrasi, dan teknologi secara menyeluruh. Melalui hasil diskusi internal dan mempertimbangkan masukan dari mahasiswa, muncul gagasan untuk memanfaatkan platform Lynk.id sebagai solusi digital terintegrasi. 

Desain Layanan
Setelah melakukan analisa permasalahan yang terjadi, tahap selanjutnya adalah melakukan rancangan layanan digital yang responsif, efisien, dan adaptif. Rancangan ini untuk menjawab beberapa masalah utama yang ditemukan, seperti kurangnya informasi terpusat (Pradita et al. 2024), prosedur peminjaman yang tidak seragam, serta keterbatasan akses terhadap fasilitas laboratorium. Dalam tahap desain ini, kerangka kerja pengembangan layanan berbasis platform Lynk.id mulai dibentuk. Di mana tujuan dari pengembangan layanan ini untuk menyediakan satu portal digital yang dapat diakses mahasiswa dari berbagai program studi di bawah Jurusan SESA, sehingga mempermudah proses peminjaman fasilitas laboratorium, serta mempercepat komunikasi antara mahasiswa dan pengelola laboratorium.
Pemanfaatan Lynk.id ditujukan sebagai pintu masuk digital, Nantinya mahasiswa diarahkan ke berbagai tautan layanan penting yang terorganisir dalam satu halaman. Adapun struktur tautan yang dirancang di Lynk.id terdiri dari:
1) Beranda informasi umum, di mana menyediakan informasi singkat tentang struktur pengelola laboratorium Jurusan SESA.
2) Katalog unit laboratorium Jurusan SESA, di mana menjelaskan terkait alat dan fasilitas yang disediakan, termasuk prosedur umum penggunaan fasilitas laboratorium.
3) Tautan formulir peminjaman alat dan ruang, di mana disediakan formular berbasis Google Form yang dikustomisasi untuk mengakomodasi kebutuhan tiap prodi dalam melakukan peminjaman alat dan ruang.
4) Tautan formular bebas peminjaman alat dan fasilitas laboratorium. Formulir ini ditujukan kepada mahasiswa yang akan melakukan tugas akhir dan tidak memiliki tanggungan di laboratorium.
5) Kontak pengelola, tautan ini menuju kontak WhatsApp pengelola laboratorium.

Adapun simulasi alur penggunanaan layanan tersebut, yakni pertama mahasiswa membuka tautan utama Lynk.id Laboratorium SESA. Selanjutnya mahasiswa memilih tautan layanan yang sesuai, baik itu katalog, form peminjaman, form surat bebas laboratorium, maupun kontak informasi. Apabila mahasiswa memilih layanan peminjaman atau surat bebas laboratorium, maka akan diarahkan ke pengisian Google Form. Mahasiswa akan mendapatkan notifikasi email berupa formular yang siap diprint dan ditandatangani oleh Koordinator Laboratorium Jurusan SESA. Alur ini dirancang untuk memangkas birokrasi manual dan mengurangi antrian, serta memberi kepastian layanan secara cepat dan terukur.

Membangun Layanan
Setelah rancangan disusun, dilanjutkan dengan tahapan membangun layanan. Layanan dibangun dengan fokus pada penyusunan konten, konfigurasi teknis, serta pengintegrasian semua komponen layanan ke dalam platform Lynk.id. Proses ini berlangsung secara iteratif dan melibatkan kolaborasi antara tim pengabdian dan pengelola laboratorium. Laman yang dibangun di Lynk.id diharapkan akan menjadi pintu akses utama layanan laboratorium.
Langkah pertama dalam membangun laman utama Laboratorium Jurusan SESA di  Lynk.id, yaitu melakukan registrasi dan aktivasi akun pengelola di platform Lynk.id. Registrasi dilakukan dengan menggunakan email Laboratorium Jurusan SESA. Selanjutnya dilakukan aktivasi melalui link konfirmasi yang didapat dari pesan yang diterima oleh email. Untuk mudah diingat, laman Laboratorium Jurusan SESA diberi nama https://lynk.id/laboratoriumSESAunja.  
Setelah berhasil aktivasi, dilakukan proses login kembali ke akun Lynk.id. Proses dilanjutkan dengan konfigurasi laman Laboratorium Jurusan SESA. Pada proses ini dilakukan pemilihan template tampilan laman yang minimalis dan responsif terhadap berbagai perangkat. Kemudian dilakukan pengisian informasi dasar layanan laboratorium. Terakhir dilakukan penataan tautan layanan sesuai dengan rancangan layanan yang telah disusun, di antaranya beranda informasi umum, katalog unit laboratorium Jurusan SESA, tautan formulir peminjaman alat dan ruang, tautan formular bebas peminjaman alat dan fasilitas laboratorium, dan kontak pengelola. 
Khusus tautan formulir peminjaman alat dan ruang, serta tautan formular bebas peminjaman alat dan fasilitas laboratorium, pengguna akan dialihkan langsung ke laman Google Form. Di mana pada Google Form ini telah disusun dan dikembangkan sesuai kebutuhan. Di antaranya terdapat kolom identitas mahasiswa, jenis alat atau ruang yang ingin dipinjam, tujuan peminjaman, tanggal peminjaman, dan tanggal pengembalian. Google Form tersebut langsung dikoneksikan ke Google Sheet, sehingga pengelola laboratorium bisa memantau setiap saat, dan mengatur jadwal agar tidak bertabrakan dalam peminjaman alat maupun ruangan. 
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Gambar 1. Tampilan https://lynk.id/laboratoriumSESAunja.

Penerapan Layanan Baru 
Laman Laboratorium Jurusan SESA di Lynk.id telah terbangun. Maka selanjutnya dilakukan penerapan layanan berbasis digital terintegrasi ini. Penerapan layanan ini sendiri dilakukan secara bertahap, terstruktur, dan melibatkan berbagai pihak, terutama mahasiswa sebagai pengguna utama, serta pengelola laboratorium sebagai administrator sistem.
Sebelum penerapan berlangsung dilakukan sosialisasi kepada seluruh sivitas akademika Jurusan SESA, khususnya kepada mahasiswa dari lima program studi yang ada di Jurusan SESA. Sosialisasi dilaksanakan dengan cara, pertama, membuat pengumuman melalui pesan berantai di WhatsApp Group. Kedua, membuat QR Code menuju laman Lynk.id dan dicetak dalam ukuran x-banner dan poster. Selanjutnya, x-banner tersebut dipasang disudut-sudut ruangan laboratorium Jurusan SESA, sementara poster dipasang dipintu ruang-ruang laboratorium
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Gambar 2. X-banner dan poster QR Code menuju laman https://lynk.id/laboratoriumSESAunja.


Selain itu, juga dilakukan simulasi sistem oleh 15 mahasiswa. Simulasi ini dilakukan untuk menguji stabilitas dan kejelasan prosedur. Adapun simulasi tersebut dilakukan dengan meminta mahasiswa mengakses https://lynk.id/laboratoriumSESAunja. Setelah diakses, mahasiswa diminta untuk mencoba semua layanan yang ada di https://lynk.id/laboratoriumSESAunja. Hasil dari simulasi, 15 mahasiswa tersebut, menyatakan bahwa sistem layanan mudah diakses dan mudah dioperasikan. 
Dianggap tidak ada kendala dan ramah pengguna, layanan digital Laboratorium Jurusan SESA diimplementasikan secara menyeluruh mulai tanggal 28 Maret 2025. Adapun penerapan layanan ini meliputi, penggunaan formular untuk untuk semua bentuk peminjaman. Pengelolaan jadwal setiap minggu melalui dashboard Google Sheet yang terintegrasi. Pemantauan dan tindak lanjut terhadap permohonan mahasiswa melalui email maupun WhatsApp.

Evaluasi Layanan
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat efektifitas pelayanan laboratorium Jurusan SESA melalui pemanfaatan platform digital Lynk.id dilakukan proses evaluasi. Evaluasi dilakukan setelah layanan berbasis Lynk.id digunakan secara aktif selama 3 minggu. Adapun proses evaluasi dilakukan melalui survey kepuasaan. Survey kepuasan dilakukan melalui formular Google Form. Dari hasil survey yang diikuti 68 mahasiswa di Jurusan SESA, diperoleh data bahwa 92,1 persen mahasiswa menyatakan layanan Lynk.id mempermudah proses peminjaman alat dan ruang laboratorium dibandingkan layanan sebelumnya. 81,3 persen menilai tampilan dan alur pengisian formulir mudah dipahami. 74,2 persen merasa layanan ini dapat mengurangi waktu tunggu yang biasa terjadi dalam peminjaman secara manual.
Selain itu tim pengelola laboratorium juga melakukan evaluasi internal. Dalam rapat koordinasi pasca-implementasi, staf laboratorium menyampaikan bahwa sistem Lynk.id telah membantu dalam melakukan dokumentasi data peminjaman secara digital. Tidak hanya itu, sistem baru ini mengurangi antrean mahasiswa yang biasa datang langsung, serta memudahkan pelaporan harian dan bulanan mengenai penggunaan fasilitas. Berdasarkan hasil evaluasi, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan sistem layanan berbasis Lynk.id telah berhasil meningkatkan efektivitas pelayanan laboratorium.

Kesimpulan 
Kegiatan peningkatkan efektivitas pelayanan Laboratorium Jurusan SESA FKIP Universitas Jambi melalui pemanfaatan platform digital Lynk.id telah berjalan dengan baik. Kegiatan dilakukan dalam lima tahapan. Pertama tahap analisis. Pada tahap ini ditemukan sejumlah permasalahan yang menghambat optimalisasi layanan laboratorium, di antaranya proses layanan masih bersifat manual. Kedua tahap desain, pada tahap ini dilakukan proses penyusunan alur layanan berbasis digital yang sederhana, efisien, dan mudah diakses oleh mahasiswa. Ketiga, dilanjutkan dengan membangun sistem layanan menggunakan Lynk.id sebagai portal utama dan Google Form sebagai media pengajuan peminjaman fasilitas. Keempat, tahap implementasi, sistem layanan baru mulai digunakan oleh mahasiswa. Di mana juga dilakukan simulasi yang menunjukkan bahwa pemanfaatan platform Lynk.id terbukti mempercepat proses pelayanan dan mempermudah dokumentasi. Kelima, tahap evaluasi yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dan pengelola laboratorium merasa puas dengan sistem baru ini. Maka hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa inovasi layanan berbasis teknologi digital melalui Lynk.id dapat menjadi solusi efektif dalam menjawab tantangan dalam meningkatkan efektifitas layanan dan pengelolaan laboratorium di lingkungan perguruan tinggi. 
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